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PENGARUH PEMBERIAN PUPUK ORGANIK GRANULTERHADAP
PERTUMBUHAN DAN HASIL TANAMAN KAILAN (Brassica oleracea. L )
DI POLYBAG
1 MERIYANTO, 2BASTANI SEPINDJUNG, 3ASTUTINI
Program Studi Agroteknologi Fakultas Pertanian Universitas Tridinanti Palembang
Jl. Kapten Marzuki No.2446 Kamboja Palembang 30129
ABSTRAK
Effect of Organic Fertilizer on Growth and Yield kailan plants (Brassica oleracea.
L) in polybags. This research is expected to be useful for science and technology, and can
be used as a guide for people who want to cultivate crops kailan. This research has been
carried out in the yard area Kertapati Palembang, starting in December 2014 to February
2015.   Research using experimental methods randomized block design (RBD) consisting
of 6 treatments and each treatment was replicated 4 times. The treatment under study is
the application of fertilizer granules P1 = 125 g / polybag (5 ton / ha) P2 = 187.5 g /
polybag (7.5 / ha), P3 = 250 g / polybag (10 tons / ha), P4 = 312.5 g / polybag (12.5 / ha),
P5 = 375 g / polybag (15 tons / ha), P6 = 437.5 g / polybag (17.5 tons / ha). The variables
measured were: plant height (cm), stem diameter (cm), plant fresh weight (g) and plant
dry weight (g). Based on the results of the study showed that the giving of granular
fertilizer with a rate of 312.5 g / polybag or equal to 12.5 tons / ha gives a good effect on
plant height, stem diameter, wet weight of plant, plant dry weight and leaf consecutive
30.48 cm; 0.72 cm; 86.79 g; 8,73 g; 6.95 g and 881,82 cm².
Keywords : Kailan, organic fertilizer, growth and yield
RINGKASAN
Pengaruh Pemberian Pupuk Organik Granul Terhadap Pertumbuhan dan Hasil
Tanaman Kailan (Brassica oleracea. L) di Polybag. Penelitian ini diharapkan dapat
bermanfaat bagi ilmu pengetahuan dan teknologi, serta dapat digunakan sebagai pedoman
bagi masyarakat yang ingin membudidayakan tanaman kailan. Penelitian ini telah
dilaksanakan di lahan pekarangan rumah Kertapati Palembang, mulai bulan Desember
2014 sampai dengan Februari 2015. Penelitian ini menggunakan metode percobaan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri dari 6 perlakuan dan setiap perlakuan
diulang sebanyak 4 kali. Adapun perlakuan yang diteliti yaitu pemberian pupuk granul
P1=125 g/polybag ( 5 ton /ha), P2 = 187,5 g/polybag (7,5 /ha) , P3= 250 g/polybag (10
ton /ha), P4 = 312,5 g/polybag (12,5/ha), P5 = 375 g/polybag (15 ton /ha), P6 = 437,5
g/polybag (17,5 ton /ha). Peubah yang diamati adalah: tinggi tanaman (cm), diameter
batang (cm), berat basah tanaman (g), berat kering tanaman (g). Berdasarkan hasil
penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk granul dengan takaran 312,5 g/polybag
atau setara dengan 12,5 ton/ha memberikan pengaruh yang baik terhadap tinggi tanaman,
diameter batang, berat basah tanaman, berat kering tanaman danluas daun berturut – turut
adalah 30.48 cm; 0.72 cm; 86.79 g; 8,73 g; 6,95 g dan 881,82 cm².
Kata Kunci : Kailan, pupuk organik granul, pertumbuhan dan hasil
JURNAL TRIAGRO Vol 1 No. 1 Januari – Juni 2016
8
PENDAHULUAN
Sawi adalah sekelompok tumbuhan
dari marga Brassica yang dimanfaatkan
daun atau bunganya sebagai bahan
pangan (sayuran), baik segar maupun
diolah. Sawi mencakup penghasil minyak
nabati terbanyak diantara tanaman
penghasil minyak nabati yang beberapa
spesies Brassica kadang-kadang mirip
satu sama lain. Di Indonesia penyebutan
sawi biasanya mengacu pada sawi hijau
(Brassica rapa kelompok Parachinensis,
yang disebut juga sawi bakso, caisim,
atau caisin). Selain itu, terdapat pula sawi
putih (Brassica rapa kelompok
Pekinensis) yang biasa dibuat sup atau
diolah menjadi asinan. Jenis lain yang
kadang-kadang disebut sebagai sawi
hijau adalah sawi sayur (untuk
membedakannya dengan caisim). Kailan
(Brassica oleracea kelompok
alboglabra) adalah sejenis sayuran daun
lain yang agak berbeda, karena daunnya
lebih tebal dan lebih cocok menjadi
bahan campuran mie goreng. Sawi
sendok (pakcoy atau bok choy)
merupakan jenis sayuran daun kerabat
sawi yang mulai dikenal pula dalam
dunia boga Indonesi (Anonim, 2013b).
Permintaan pasar komoditas kailan
semakin meningkat seiring dengan
peningkatan jumlah penduduk, tingkat
pendidikan masyarakat, tingkat
pendapatan dan kesukaan masyarakat
terhadap kailan. Kailan merupakan salah
satu jenis tanaman sayuran yang
dikonsumsi daun dan batangnya yang di
kalangan masyarakat dikenal dengan
sayuran daun. Dalam penyajiannya kailan
lebih banyak dimanfaatkan sebagai
sayuran yang dimasak bersama sama
dengan bahan lain seperti daging dan
ikan. Sawi Kailan lebih banyak disajikan
di resto-resto besar makanan Cina,
Jepang, Amerika dan Eropa. Ditingkat
petani harga sawi kailan berkisar antara
Rp. 3.300 sampai dengan Rp. 5.300 per
kg sementara itu untuk produksi sawi
kailan per hektar itu sendiri dapat
mencapai 18,3 ton (Samadi, 2013).
Pertanian organik merupakan sistem
budidaya pertanian yang mengandalkan
bahan bahan alami tanpa menggunakan
bahan kimia sintetis. Beberapa tanaman
yang berpotensi untuk dikembangkan
dengan tehnik tersebut adalah tanaman
hortikultura (sayuran dan buah) salah
satunya adalah tanaman sawi kalian,
dimana bagian tanaman kailan yang
dimanfaatkan adalah daunnya (Anonim,
2014a)
Pupuk organik adalah pupuk yang
tersusun dari materi mahluk hidup,
seperti pelapukan sisa - sisa tanaman,
hewan dan manusia. Pupuk organik dapat
berbentuk padat maupun cair yang
digunakan untuk memperbaiki sifat fisik,
kimia dan biologi tanah, pupuk organik
mengandung banyak bahan organik dari
pada kadar haranya (Anonim, 2014b).
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Salah satu pupuk organik yaitu
pupuk Granul, pupuk organik granul bisa
dibuat dalam bermacam-macam bentuk.
Bisa dibuat curah, tablet, pelet, briket.
Pemilihan bentuk ini tergantung pada
penggunaan, biaya, dan aspek-aspek
pemasaran lainnya (Anonim, 2012d).
TUJUAN PENELITIAN
Penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji pengaruh pemberian pupuk
granul terhadap pertumbuhan dan hasil
tanaman kailan di polybag sehingga
didapatkan takaran pupuk granul yang
baik untuk pertumbuhan dan hasil
tanaman kailan di polybag.
BAHAN DAN METODE
Penelitian ini dilaksanakan di lahan
pekarangan rumah Kelurahan Tuan
Kentang Kecamatan Seberang Ulu 1
Kertapati Palembang dengan ketinggian
tempat +2 mdpl, mulai bulan Desember
2014 sampai dengan Februari 2015.
Bahan Bahan yang digunakan dalam
penelitian ini antara lain benih Kailan,
tanah, pupuk kandang, pupuk organik
granul, biopestisidaekstrak daun sirsak.
Alat-alat yang digunakan antara lain
polybag ukuran 10 kg, papan label,
ember, mistar, timbangan dan jangka
sorong.
Penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK)
dengan6 perlakuan dan 4 ulangan, setiap
perlakuan terdiri dari 10 tanaman, maka
jumlah tanaman yang diteliti sebanyak
240 tanaman (polybag). Perlakuan yang
diuji sebagai berikut: P1 = Pemberian
125 g/polybag atau setara dengan 5
ton/ha; P2 = Pemberian 187,5 g/polybag
atau setara dengan 7,5 ton/ha; P3 =
Pemberian 250 g/polybag atau setara
dengan 10 ton/ha; P4 = Pemberian 312,5
g/polybag atau setara dengan 12,5 ton/ha;
P5 = Pemberian 375 g/polybag atau
setara dengan 15 ton/ha dan P6 =
Pemberian 437,5 g/polybag atau setara
dengan 17,5 ton/ha. Peubah yang akan
diamati pada penelitian ini meliputi
tinggi tanaman (cm), diameter batang
(mm), berat basah tanaman (g), berat
kering tanaman (g), berat kering akar (g),
berat basah akar (g), berat kering daun
(g) dan luas daun (cm2).
Data hasil penelitian dianalisis
dengan analisis sidik ragam yang
dilanjutkan dengan uji beda nyata jujur
(BNJ) bila pengaruh perlakuan nyata atau
sangat nyata. Untuk memperoleh tingkat
ketelitian hasil yang diperoleh dari suatu
percobaan digunakan uji Koefisen
Keragaman.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Dari hasil analisis keragaman
menunjukkan bahwa pemberian pupuk
granul berpengaruh nyata terhadap semua
peubah yang diamati. Berdasarkan hasil
uji BNJ 0,05 terhadap peubah yang
diamati , menunjukkan bahwa Perlakuan
P4 yaitu : pemberian pupuk granul 312,5
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g/polybag (12,5 ton/ha) menghasilkan
tinggi tanaman (cm), diameter batang
(cm), berat basah tanaman (g), berat
kering tanaman (g), dengan hasil
berturut-turut adalah 30.48 cm; 0.72 cm;
86.79 g dan 8,73 g;.
Dari semua peubah tersebut bahwa
peningkatan dosis pupuk granul sampai
312,5 g /polybag (P4) meningkatkan rata
rata semua peubah yang diamati, secara
umum uji BNJ 0,05 tampak bahwa
perlakuan P4 berbeda nyata
dibandingkan dengan perlakuan lainnya.
Selanjutnya untuk uji BNJ 0.01 secara
umum tampak bahwa perlakuan P4
berbeda nyata dibandingkan dengan
perlakuan lainnya akan tetapi berbeda
tidak nyata dengan perlakuan P3. Hal ini
dikarenakan pemberian pupuk organik
granul terhadap tanaman kailan dapat
memperbaiki dan menjaga struktur tanah
tetap gembur sehingga pertumbuhan akar
tanaman menjadi lebih baik serta
menaikan kondisi kehidupan dalam tanah
seperti cacing, mikro organisme tanah
yang berperan dalam mengubah pupuk
organik menjadi senyawa yang dapat
diserap tanaman. (Anonim, 2009).
Pupuk organik granul adalah pupuk
yang berasal dari pelapukan dari
beberapa bahan organik yang berupa sisa
sisa tanaman, hewan, kotoran hewan.
Pupuk organik dapat juga berasal dari
industri pertanian dan dibuat melalui
beberapa proses sehingga menjadi pupuk
granul. Adapun bahan yang digunakan
untuk pembuatan pupuk granul, yaitu :
pupuk kompos, kotoran ternak yang telah
kering dan dolomit (Anonim, 2012).
Pupuk organik granul adalah pupuk
yang berasal dari pelapukan dari
beberapa bahan organik yang berupa sisa
sisa tanaman, hewan, kotoran hewan.
Pupuk organik dapat juga berasal dari
industri pertanian dan dibuat melalui
beberapa proses sehingga menjadi pupuk
granul. Adapun bahan yang digunakan
untuk pembuatan pupuk granul, yaitu :
pupuk kompos, kotoran ternak yang telah
kering dan dolomit (Anonim, 2012).
Pertumbuhan Tanaman akan baik
apabila pemberian pupuk granul tidak
berlebihan dikarenakan pupuk organik
granul mengandung unsur hara makro
dan mikro yang apabila kadarnya
berlebihan dapat mengganggu
pertumbuhan bahkan meracuni tanaman..
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dapat
ditarik kesimpulan yaitu pemberian
pupuk organik granul 312,5 g/polybag
(P4) memberikan respon yang baik pada
pertumbuhan dan hasil tanaman kailan
dengan menghasilkan tinggi tanaman,
diameter batang, berat basah akar, berat
kering akar, berat basah tanaman, berat
kering tanaman, berat kering daun dan
luas daun yang lebih unggul dengan hasil
berturut-turut adalah 30.48 cm; 0.72 cm;
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86.79 g; 8,73 g; 6,95 g; 2.16 g; 4.80 g
dan 881,82 cm².
SARAN
Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan, maka yang dapat disarankan
adalah :
1) Pemberian pupuk organik granul
312,5 g/polybag atau setara dengan
12,5 ton/ha.
2) Perlunya penelitian lebih lanjut,
dengan cara aplikasi yang berbeda
mengenai pemberian pupuk organik
granul pada tanaman kailan
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